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 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan kasih 
karuniaNya, maka penulis dapat menyajikan tulisan Tesis yang berjudul: 
Penghambatan Quorum Sensing Pada Pseudomonas aeruginosa oleh Ekstrak 
Alpinia galanga L.  Penelitian ini diawali dengan karakterisasi rimpang A. galanga L 
(Lengkuas) dan isolasi P.  aeruginosa dari sampel klinis di Rumah Sakit Dr. 
Moewardi, kemudian dilakukan pengujian awal terhadap kemampuan ekstrak       
A. galanga L dalam menghambat sistem quorum sensing P. aeruginosa dengan 
menggunakan indikator produksi enzim eksoproteasenya, karena produksi enzim 
tersebut diatur oleh sistem quorum sensing bakteri.   
 Sistem quorum sensing pada P. aeruginosa diawali dari syarat minimal 
jumlah bakteri yang harus ada di dalam suatu lingkungan, yaitu 107 – 108 sel, 
kemudian bakteri akan terpicu untuk mengeluarkan faktor virulensinya, pada 
kondisi yang optimal bisa sampai membentuk biofilm.  Setelah ditemukan 
konsentrasi ekstrak A. galanga L yang bisa menghambat produksi enzim 
eksoprotease secara kualitatif dilanjutkan uji secara kauntitatif, juga dilakukan 
perhitungan terhadap jumlah bakteri pada konsentrasi tersebut.  Di dalam tulisan 
ini, disajikan pokok-pokok bahasan yang meliputi pengukuran parameter-
parameter diatas yaitu jumlah bakteri, produksi enzim baik secara kualitatif 
maupun luantitatif dan pembentukan biofilmya. 
     Nilai penting penelitian ini adalah menemukan alternatif bahan antibakteri 
yang baru untuk mengatasi adanya efek samping dari mengkonsumsi antibiotik, 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, alternatif dan pengetahuan 
tentang penanggulangan penyakit infeksi dan bermanfaat untuk menjadi wacana 
baru tentang bahan pengawet makanan organik yang meminimalkan efek samping 
yang bisa ditimbulkan oleh bahan pengawet kimiawi.  Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak A. galanga L mempunyai kemampuan untuk 
menghambat sistem quorum sensing P. aeruginosa pada konsentrasi 8% 
berat/vol, namun pada konsentrasi tersebut pertumbuhan P. aeruginosa tidak 
terhambat, tetapi pembentukan biofilmnya terhambat.  Tidak ada perbedaan antara 
kemampuan penghambatan A. galanga L baik dengan pelarut etanol dan etil 
asetat.  Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang identifikasi zat kimia spesifik 
pada ekstrak A. galanga L tersebut yang mempunyai kemampuan menghambat 
sistem quorum sensing pada P. aeruginosa baik dengan pelarut etanol maupun etil 
asetat, juga penelitian terhadap beberapa bakteri yang lain, dan terhadap 
beberapa jenis tanaman obat yang lain, yang kita ketahui Indonesia memiliki 
keanekaragaman yang sangat tinggi. 
     Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan 
keterbatasan, walaupun telah dikerahkan segala kemampuan untuk lebih teliti, 
tetapi masih dirasakan banyak kekurangtepatan, oleh karena itu penulis 
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          Quorum sensing merupakan suatu proses yang memungkinkan bakteri 
dapat berkomunikasi dengan mensekresikan molekul sinyal yang disebut 
autoinducer atau molekul sinyal sebagai ”bahasa”. Sistem quorum sensing juga 
mengontrol perilaku bakteri melalui pengubahan ekspresi gen oleh molekul sinyal.  
Perilaku bakteri yang diatur sistem quorum sensing antara lain: Bioluminescen, 
sekresi virulensi, sporulasi, konjugasi, produksi enzim ekstraseluler, pembentukan 
biofilm dan produksi pigmen. P. aeruginosa merupakan opportunistik pathogenic 
penyebab utama nosocomial infection. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan ekstrak Alpinia galanga L dalam menghambat quorum sensing          
P. aeruginosa. 
           Penelitian diawali dengan isolasi P. aeruginosa dari Rumah Sakit Dr. 
Moewardi Surakarta, sampai uji sensitivitas terhadap antibiotik menggunakan 
media biakan Luria bertani (LB). Ekstraksi di lakukan dengan menggunakan 
pelarut etanol dan etil asetat. Uji kemampuan ekstrak A. galanga L dalam 
penghambatan quorum sensing bakteri tersebut berdasarkan produksi enzim 
eksoprotease yang dihasilkan oleh P. aeruginosa dengan metode spot plate pada 
media LB agar yang ditambahkan 2% susu skim, dilanjutkan dengan uji 
pembentukan Biofilm dengan menggunakan metode microtiter plate PVC, 
dilakukan juga perhitungan jumlah sel bakteri untuk mengetahui pertumbuhan       
P. aeruginosa tersebut dengan metode Optical density (spektrofotometer).  Semua 
eksperimen dilakukan dengan ulangan tiga kali. Data dianalisis dengan 
menggunakan satu arah analisis varians (ANOVA) dengan P-nilai 0,05 
menggunakan perangkat lunak statistik paket SPSS. 
            Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak A. galanga L mempunyai 
kemampuan untuk menghambat sistem quorum sensing P. aeruginosa pada 
konsentrasi 8% berat/vol, namun pada konsentrasi tersebut pertumbuhan             
P. aeruginosa tidak terhambat, tetapi pembentukan biofilmnya terhambat.  Tidak 
ada perbedaan antara kemampuan penghambatan A. galanga L baik dengan 
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          Quorum sensing is a process that allows bacteria to communicate with 
secreting a signal molecule called autoinducer or signal molecules as the 
"language". Quorum sensing system also controls the behavior of the bacteria in 
gene expression modification by signal molecules. The behaviors of bacteria that 
are regulated by quorum sensing are: Bioluminescen, secretion of virulence, 
sporulation, conjugation, extracellular enzyme production, biofilm formation and 
pigment production.  P.  aeruginosa is an opportunistic pathogenic major cause of 
nosocomial infection (infections acquired from hospitals), these cases often occur 
in various hospitals in Indonesia. The Objective of this research is to determine the 
ability of A. galanga L extracts in inhibiting quorum sensing in P. aeruginosa. 
           The research started with the isolation of P. aeruginosa from Dr. Moewardi 
Hospital in Surakarta, to test the sensitivity to antibiotics using culture media of 
Luria Bertani (LB). Extraction was done by using ethanol and ethyl acetate. The 
ability test of A. galanga L extracts in the inhibition of bacterial quorum sensing was 
based on the production of eksoprotease enzyme produced by P. aeruginosa using 
spot plate on LB agar medium was added 2% skim milk, followed by the formation 
test biofilm microtiter plate using PVC, also performed calculations to determine 
the number of bacterial cells of P. aeruginosa growth by optical density method 
(spectrophotometer). All experiments conducted with three replications. Data were 
analyzed by using one-way analysis of variance (ANOVA) with P-value of 0.05 
using SPSS statistical software package. 
             Research results showed that the A. galanga L extract has the ability to 
inhibit quorum sensing system of P. aeruginosa at a concentration of 8% wt / vol, 
but the concentration was not hampered the growth of P. aeruginosa, but inhibited 
the biofilm formation. There was no difference between the ability of inhibition of    
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